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               BAB IV 

                 SIMPULAN 

Berdasarkan struktur sintaksis penulis mendapatkan kesimpulan bahwa unsur 

pembentuk frase eksosentris direktif antara lain PP ( posposisi phrase ), VP ( verb 

phrase ). PP yaitu sebuah unsur frase yang biasanya terletak di depan VP ( verb 

phrase ) diikuti sebuah joshi 助詞, sedangkan joshi yang memungkinkan menyertai 

PP antara lain joshi  へ, に, から dan まで. VP merupakan sebuah bentuk frase 

verbal yang berperan mempertegas dan menerangkan PP yang menyertainya. VP 

yang terbentuk dapat berupa kata majemuk, maupun kata tunggal yang disertai 

jodoushi, yaitu akhiran yang menyertai doushi, yang berfungsi memperjelas makna 

yang dihasilkan oleh verba yang disertainya. 

Berdasarkan makna semantik yang muncul dalam frase eksosentris direktif 

penulis mendapatkan kesimpulan antara lain suatu pergerakan dengan asal mula suatu 

arah, dan sebuah  tujuan arah dari pergerakkan, baik yang terjadi pada sebuah subjek 

maupun objek. Pada frase eksosentris direktif mengakibatkan pergerakan yang 

dilakukan oleh mahluk hidup maupun benda mati. Dalam pembentukan makna gerak 

tersebut, unsur dalam pembentukan frase eksosentris direktif mutlak harus terpenuhi. 

Jika salah satu unsurnya tidak dimunculkan, maka frase eksosentris direktif tersebut 

tidak dapat dikatakan direktif, atau dengan kata lain PP saling berkaitan dengan VP 
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dengan catatan VP tergolong dalam kelas kata verba gerak. Maksud dari pernyataan 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

PP   VP 

Sedangkan pada frase eksosentris indirektif . Berdasarkan struktur sintaksis, 

penulis mendapatkan kesimpulan mengenai unsur pembentuk frase eksosentris 

indirektif dapat berupa NP maupun berupa PP yang diikuti VP. VP dalam konteks ini  

tidak tergolong ke dalam kelas kata verba gerak, namun dapat tergolong ke dalam 

kelas kata verba pungtual maupun kontinuatif yang secara makna tidak mengandung 

makna gerak. Joshi yang memungkinkan menyertai NP dan PP antara lain adalah で, 

に . Sama seperti pada frase eksosentris direktif, bahwa unsur pembentuk frase 

eksosentris indirektif mutlak harus dipenuhi. Artinya antara NP, PP dan VP wajib 

hadir. Maksud dari pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: 

NP                         VP 

PP   VP 

Makna yang mungkin muncul dalam frase eksosentris indirektif antara lain 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang pada suatu titik tertentu yang tidak 

mengakibatkan subjek dalam konteks kalimat tersebut tidak mengalami sebuah 

perpindahan tempat dan sebuah aktifitas yang dilakukan oleh seseorang pada keadaan 

tertentu dengan menggunakan media perantara, tanpa menimbulkan pemaknaan gerak. 

Aktifitas statis tersebut hanya dapat dilakukan oleh mahluk hidup saja. 


